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ABSTRAK 

Mutiara Rahma Dewi. (8105161034). Laporan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) pada PT Prowell Energi Indonesia Pada Departemen Keuangan, 

Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan 

Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 

Jakarta, 2018. 

 PKL dilaksanakan di departemen Keuangan pada PT Prowell Energi 

Indonesia yang beralamat di Jalan Mega Kuningan Barat, Kav. E-4-3, Jakarta 

Barat. Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 23 (dua puluh tiga) hari 

terhitung sejak tanggal 01  Agustus 2018 s.d. 31 Agustus 2018, selama 23 hari 

kerja, Senin – Jumat pada pukul 09.00 s.d. 18.00 WIB. 

 Praktik Kerja Lapangan ini bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa 

dalam menghadapi persaingan dunia kerja yang dituntut untuk memiliki 

kemampuan yang unggul dalam hal akademis maupun soft-skill yang dapat 

menambah nilai diri. Laporan Praktik Kerja Lapangan ini disusun sebagai rekam 

jejak hasil pekerjaan 23 (dua puluh tiga) hari PKL dengan tujuan memenuhi salah 

satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi 

Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan 

Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.  

 Penulisan laporan ini menguraikan manfaat serta tujuan dari Praktik Kerja 

Lapangan (PKL), diantaranya menjalin kerja sama antara pihak – pihak yang 

terlibat, yaitu perguruan tinggi dengan instansi tempat praktik mahasiswa, 

mengaplikasikan ilmu yang didapat di perkuliahan, serta mendapatkan umpan 

balik untuk menyempurnakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan di dunia 

kerja dan tuntutan perkembangan zaman.  

 Pada masa Praktik Kerja Lapangan, Praktikan mengalami beberapa 

kendala dalam melaksanakan tugas kerja yang diberikan. Namun dengan bantuan 

pembimbing PKL, maka kendala tersebut dapat diatasi. Dengan begitu, praktikan 

dapat mengerjakan tugas yang diberikan pembimbing dengan mudah. Dari 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dapat disimpulkan bahwa praktikan 

mendapat tambahan wawasan pengetahuan yang lebih luas mengenai dunia kerja 

yang sesungguhnya, serta dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab dan disiplin 

yang tinggi terhadap tugas yang diberikan. 
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KATA PENGANTAR  

 Segala puji bagi Allah SWT, atas segala Rahmat, Taufik dan Hidayah-Nya 

yang selalu tercurah, sehingga praktikan dapat menyelesaikan penulisan laporan 

Praktek Kerja Lapangan (PKL) dengan tepat waktu. Sholawat serta salam semoga 

senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga dan sahabat serta 

pengikutnya hingga akhir zaman.  

 Dalam kegiatan maupun penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL), praktikan menemui beberapa kendala yang pada akhirnya dapat 

diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan terimakasih 

kepada pihak-pihak yang telah memberikan bantuan. Ucapan terima kasih 

praktikan tujukan kepada:  

1. Prof. Dr. Dedi Purwana ES, M.Bus. selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta;  

2. Orang tua yang telah memberikan do’a dan dukungan terbaik dalam 

segala situasi selama persiapan hingga selesainya laporan 

pertanggungjawaban ini;  

3. Suparno, S. Pd, M. Pd selaku koordinator Program Studi S1 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta;  

4. Susi Indriani, S.E., M.S.Ak selaku selaku Dosen Pembimbing yang 

telah  memberikan waktu dan segenap tenaga serta saran, 

kesabaran dan  dukungannya sehingga laporan ini bisa terselesaikan;  
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5. Nining Pudjawati selaku Finance and Human Resource Director yang 

telah memberikan kesempatan kepada praktikan untuk melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan di Departemen Keuangan PT Prowell Energi 

 Indonesia;  

6. Seluruh Pegawai Departemen Keuangan dan Pegawai PT. Prowell 

Energi Indonesia lainnya yang telah memberikan bimbingan, 

dukungan, ilmu serta suasana kerja yang nyaman selama pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan;  

7. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu namanya yang 

telah membantu secara langsung maupun tidak langsung dalam 

menyelesaikan  laporan PKL.  

 Praktikan menyadari bahwa dalam penyusunan laporan PKL ini masih 

terdapat kekurangan dikarenakan keterbatasan kemampuan dan pengalaman. Oleh 

karena itu, praktikan mengharapkan kritik dan saran yang membangun guna 

perbaikan di masa yang mendatang. Akhir kata, praktikan pun berharap semoga 

laporan PKL ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya, serta bagi para pembaca 

pada umumnya.  

 

       Jakarta, 8 Oktober 2018 

 

 

          Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

 Dalam mempersiapkan diri untuk menghadapi persaingan dunia 

kerja yang dituntut untuk memiliki kemampuan yang unggul dalam hal 

akademis maupun soft-skill. Praktik Kerja Lapangan merupakan wujud 

aplikasi terpadu antara sikap, kemampuan, dan keterampilan yang diperoleh 

mahasiswa dibangku perkuliahan. Dengan mengikuti praktik kerja lapangan 

diharapkan dapat menambah pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman 

mahasiswa dalam mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja yang 

sesungguhnya. 

 Universitas Negeri Jakarta merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang bertanggung jawab untuk mencetak sumber daya manusia 

(SDM) yang memiliki keterampilan dan kompetensi yang tinggi sehingga 

Sarjana yang dihasilkan memiliki keterampilan dan mendapat pembekalan 

yang memadai sesuai dengan bidangnya masing-masing. Dalam hal ini, 

Universitas Negeri Jakarta menyadari bahwa penerapan atas semua 

pembekalan yang diberikan selama proses belajar-mengajar adalah hal yang 

penting.  

 Untuk itu Universitas Negeri Jakarta khususnya program studi 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi mengadakan program Praktik 

Kerja Lapangan yang dirancang untuk mengetahui sejauh mana pembekalan 
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dan keterampilan yang telah diberikan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 

Hal ini didasarkan pada adanya kemungkinan perbedaan antara teori yang 

diajarkan dengan penerapan sebenarnya di lapangan. Selain itu, Praktik 

Kerja Lapangan memiliki peranan didalam pengembangan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki oleh praktikan sehingga Praktik Kerja Lapangan 

ini nantiya dapat dijadikan pedoman pada saat bekerja.  

 Selain itu, PKL juga diharapkan dapat menghasilkan kerjasama 

antara Universitas Negeri Jakarta dengan instasi swasta maupun 

pemerintahan yang ada sehingga ketika etos kerja dari praktikan baik, maka 

akan menimbulkan citra positif terhadap UNJ. Diharapkan pula dengan 

melakukan praktik, para lulusan UNJ nantinya dapat dipekerjakan di instasi 

tersebut.  

 Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Prowell 

Energi Indonesia yang beralamat di Jalan Mega Kuningan Barat Kav.E.4-3. 

Praktikan ditempatkan pada Departemen Keuangan dan ditugaskan untuk 

mengerjakan Cost Control dan Project Cost. Alasan praktikan memilih 

Praktik Kerja Lapangan di PT. Prowell Energi Indonesia karena PT Prowell 

Energi Indonesia merupakan perusahaan minyak dan gas bumi milik orang 

Indonesia asli, jika di kaitkan dengan latar belakang pendidikan praktikan 

tidak ada hubungannya antara akuntasi dengan minyak dan gas bumi, tapi 

disinilah menariknya. Praktikan ingin mengetahui bagaimana penerapan 

akuntansi di perusahaan yang mengerjakan sebuah project besar / menjual 

jasa seperti penggalian sumur minyak dan gas bumi serta pembuatan dan 
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penjualan alat-alat berat untuk melakukan penggalian sumur minyak 

tersebut. Dan praktikan juga ingin mengetahui proses pencatatan akuntansi 

biaya dari transaksi-transaksi yang terjadi. Menurut Mulyadi (2012:7) 

“Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, 

dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan produk atau jasa dengan cara-

cara tertentu serta penafsiran terhadapnya.”. 

Akuntansi biaya memiliki beberapa fungsi yang salah satu diantaranya 

adalah perencanaan dan pengendalian biaya. Maka dari itu praktikan di 

tempatkan pada departemen finance melakukan pekerjaan tentang cost 

control dan project cost. Karena cost control merupakan pengendalian biaya 

terhadap biaya-biaya yang diterima ataupun dikeluarkan oleh perusahaan. 

Cost Control juga  diperlukan dalam perencanaan, pengawasan dan 

koordinasi yang berkaitan dengan penggunaan aset perusahaan. Sedangkan 

project cost merupakan suatu metode penghitungan yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk menghitung biaya-biaya yang sudah dikeluarkan dalam 

mengerjakan sebuah project baik service, sales, dan manufacture untuk 

kemudian bisa mengetahui revenue/pendapatan yang akan diterima oleh 

perusahaan. 

 Dalam pelaksanaan PKL, Praktikan dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan lingkungan, bersikap lebih aktif, dan dapat 

berkomunikasi dengan baik antara karyawan, serta disiplin, dan 

bertanggung jawab. 
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B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan ini dimaksudkan untuk : 

1. Menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman langsung di dunia 

kerja sesuai dengan latar belakang pendidikan. 

2. Mengimplementasikan pengetahuan yang sudah didapatkan di bangku 

perkuliahan ke dunia kerja. 

3. Menambah wawasan berpikir dan pengetahuan dalam memecahkan 

masalah-masalah yang terjadi di dunia kerja. 

4. Melatih praktikan untuk bersikap lebih dewasa, mandiri, disiplin, dan 

bertanggung jawab serta mampu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dunia kerja. 

 Setelah mengetahui maksud dari PKL, kegiatan PKL ini memiliki 

tujuan yang diharapkan dapat tercapai, antara lain: 

1. Untuk memenuhi mata kuliah PKL, sebagai salah satu syarat untuk 

mendapatkan gelar sarjana Pendidikan bagi mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan Akuntansi. 

2. Mengenal dan mengetahui secara langsung tentang instansi sebagai 

salah satu penerapan disiplin dan pengembangan karier. 

3. Meningkatkan sikap profesional yang diperlukan untuk memasuki dunia 

kerja. 

4. Memperoleh wawasan tentang bidang kerja yang dilakukan dan melatih 

kerjasama, serta tanggung jawab dengan tugas yang diberikan. 
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5. Menjalin hubungan kerjasama antara Universitas Negeri Jakarta dengan 

instansi swasta tempat praktikan bekerja. 

6. Melakukan pengamatan secara langsung kegiatan lapangan yang 

berkaitan dengan teori yang telah dipelajari di perkuliahan dan 

menerapkan pengetahuan akademik yang telah didapatkan. 

7. Membiasakan mahasiswa terhadap budaya dan lingkungan dunia kerja 

yang tentunya berbeda dengan budaya pembelajaran di kelas dalam 

tekanan yang lebih tinggi. 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

 Praktik Kerja Lapangan memiliki banyak kegunaan bagi mahasiswa, 

perguruan tinggi dan perusahaan. Adapun kegunaan tersebut antara lain: 

1) Kegunaan PKL bagi Praktikan 

a. Sebagai sarana untuk melatih dan mempersiapkan diri untuk terjun 

langsung kedalam dunia kerja. 

b. Sebagai media untuk mengetahui perbedaan dari ilmu yang 

diperoleh di perkuliahan dengan kenyataan yang sebenarnya terjadi 

di dunia kerja. 

c. Meningkatkan sikap profesionalisme, tanggung jawab dan disiplin 

praktikan dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 

d. Sarana untuk mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh di 

perkuliahan serta memperoleh ilmu dan pengalaman baru yang 

belum diperoleh di perkuliahan. 
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2) Kegunaan PKL bagi Perguruan Tinggi 

a. Membuka peluang kerjasama antara Universitas Negeri Jakarta 

dengan instansi terkait yang akan menjadi penghubung bagi 

mahasiswa yang ingin melaksanakan PKL di perusahaan tersebut 

untuk waktu yang akan datang. 

b. Sebagai media bagi UNJ untuk terus meningkatkan mutu dan 

kualitas akademiknya melihat dari kesesuaian kurikulum dengan 

perkembangan kebutuhan dunia industri saat ini. 

c. Sebagai sarana pembinaan hubungan baik terhadap perusahaan atau 

instansi terkait agar nantinya dapat memberikan informasi dunia 

kerja terhadap lulusan-lulusan dari Fakultas Ekonomi khususnya. 

d. Untuk memperkenalkan Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta kepada khalayak luas 

dan menunjukkan kualitas mahasiswa UNJ. 

3) Kegunaan PKL bagi PT Prowell Energi Indonesia 

a. Mendapatkan bantuan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk 

membantu pekerjaan yang membutuhkan SDM lebih tanpa harus 

melakukan perekrutan karyawan. 

b. Terciptanya hubungan baik dengan dunia pendidikan untuk 

mendukung kerjasama yang saling menguntungkan. 

c. Instansi telah melakukan tanggung jawab sosialnya karena bersedia 

membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk melakukan PKL. 



7 
 

 
 

d. Membina dan mendidik tenaga kerja yang terampil dan kompeten 

sehingga membantu perusahaan dalam mendapatkan Sumber Daya 

Manusia yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan itu sendiri. 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

 Tempat Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan  

Nama Perusahaan  : PT Prowell Energi Indonesia  

Alamat   : Jalan Mega Kuningan Barat Kav. E.4-3  

Telepon   : (021) 3001 9992/3 

Faximile   : (021) 3002 0915 

Website   : www.prowell-energy.com 

Bagian Tempat PKL  : Departemen Keuangan  

 Alasan praktikan memilih PT Prowell Energi Indonesia sebagai 

tempat Praktik Kerja Lapangan adalah: 

1. PT Prowell Energi Indonesia merupakan Perusahaan Minyak dan Gas 

Bumi yang bergerak di bidang jasa dan dagang sehingga sangat menarik 

bagi praktikan untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan disana.  

2. Posisi yang diberikan oleh instansi sesuai dengan latar belakang 

pendidikan praktikan. 

3. Lokasi perusahaan yang tidak terlalu jauh dari tempat tinggal praktikan. 
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E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 

 Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT 

Prowell Energi Indonesia selama 23 (dua puluh tiga) hari kerja, yaitu 

dimulai pada tanggal 01 Agustus 2018 sampai dengan tanggal 31 Agustus 

2018. 

 Ketentuan jam kerja praktikan sesuai dengan jam kerja normal yang 

berlaku di PT Prowell Energi Indonesia, yaitu:  

 Hari masuk kerja  : Senin - Jumat  

 Jam masuk kerja  : 09:00 WIB  

 Istirahat   : 12:00 s.d 13:00 WIB 

 Jam pulang kerja  : 18:00 WIB  

 Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dibagi menjadi 3 

tahap, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahap pertama dalam pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan. Pada tahap persiapan ini, praktikan membuat surat 

pengantar Praktik Kerja Lapangan di BAKHUM dari Universitas Negeri 

Jakarta yang ditujukan kepada PT Prowell Energi Indonesia pada 

tanggal 22 Mei 2018. Selanjutnya, pada tanggal 25 Mei 2018 surat 

tersebut diajukan kepada PT Prowell Energi Indonesia. Lalu, praktikan 

menerima surat balasan dari PT Prowell Energi Indonesia terkait 

penerimaan permohonan PKL pada tanggal 08 Juni 2018. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama 23 

hari terhitung mulai pada hari Rabu, 01 Agustus 2018 pukul 09:00-18:00 

WIB sampai dengan Jumat 31 Agustus 2018 di Departemen Keuangan. 

3. Tahap Penulisan Laporan  

Pada tahap ini praktikan diwajibkan untuk membuat laporan PKL 

sebagai bukti bahwa praktikan telah melaksanakan PKL. Laporan 

kegiatan Praktik Kerja Lapangan disusun dan ditulis setelah kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan selesai dan data – data yang akan dilampirkan 

di dalam laporan didapatkan oleh praktikan. Penulisan laporan ini 

dimulai pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2019. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Sejarah PT Prowell Energi Indonesia 

  Prowell Energy didirikan oleh Ermin S. Nasution yang telah aktif 

dalam industri Layanan Slickline Oil & Gas di negara ini. 

 Ermin S. Nasution menjadi pelopor, membawa industri nasional 

Slickline Manufacturing and Services ke wilayah ini. Dengan lebih dari 40 

tahun pengalaman di Oil & Gas, bekerja dengan OTIS di bawah 

Halliburton Group, kemudian ia memulai pengalamannya sebagai 

Wireline Field Engineer. Dengan eksposur yang tulus untuk bekerja di 

berbagai ladang Minyak & Gas di seluruh dunia termasuk Timur Tengah, 

Amerika Serikat dan Indonesia. Dia akhirnya membawa kemahiran ini di 

bawah bendera nasional dan memulai usahanya sebagai Pengusaha dalam 

memulai perusahaannya sendiri, PT. Welltekindo Nusantara pada tahun 

1988. 

Semangat, ketekunan, dan komitmennya telah membawa 

perusahaan ini menuju kesuksesan dan menjadi Perusahaan Layanan 

Slickline terbesar di Asia Tenggara pada saat itu, memiliki pangsa pasar 

yang dominan dalam genggamannya. Pada tahun 2001, Ermin S Nasution 

membangun Pusat Pelatihan yang berfokus pada operasi Slickline dan Well 

Intervention di Cikarang, Jawa Barat yang menjadi Pusat Pelatihan 
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pertama untuk Slickline di Asia, dan telah mendidik lebih dari 300 insinyur 

yang datang tidak hanya dari Indonesia, tetapi juga dari Malaysia, Cina, 

Thailand, India, Timur Tengah dan Afrika. Pada tahun 2007 ia mendirikan 

Prowell Energy untuk meneruskan pengabdiannya untuk industri Slickline 

Service setelah akuisisi Welltekindo. 

Biografinya ditulis dalam buku “10 Pengusaha yang sukses 

membangun bisnis dari 0” oleh Sudarmadi pada tahun 2002. Ermin S 

Nasution dianugerahi “Pengusaha Terbaik” oleh Ernst & Young pada 

tahun 2007. 

 

B. Visi dan Misi PT Prowell Energi Indonesia 

Visi 

“Ikon Wireline Berkelas Dunia” 

Misi 

a.  Menyediakan Barang dan Jasa Wireline Bermutu Tinggi Untuk 

Kepuasan Pelanggan 

b.  Menyediakan Solusi Terpadu Untuk Mengoptimalkan Operasional 

Pelanggan 

c.  Menjaga Kemitraan Berkelanjutan Dengan Para Pemangku Kepentingan  

 

Value 

a.  GIGIH : Bekerja keras dan cerdas untuk mencapai hasil maksimal 

b.  TERPERCAYA : Dapat diandalkan, terpercaya 
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c.  PENOLONG : Saling kerjasama untuk memberikan pelayanan prima 

d.  INOVATIF : Memberikan solusi yang inovatif 

e.  LUGAS : Jelas, tegas, lugas dan tuntas 

C. Struktur Organisasi PT Prowell Energi Indonesia 

PT Prowell Energi Indonesia tentunya memiliki struktur organisasi yang 

jelas, berikut merupakan beberapa tugas dan fungsi dari pimpinan yang ada 

di PT Prowell Energi Indonesia antara lain, President Director, Executive 

Director, Finance and Human Resource Director, serta posisi praktikan 

bekerja. 

Tugas dan Fungsi dari President Director, antara lain: 

a. Bertanggung Jawab dalam K3L (HSE) 

b. Bertanggung Jawab atas aset, operasional manufaktur, maintenance, 

sarana prasarana, sumber daya manusia, serta lingkungan kerja. 

c. Memonitor pelaksanaan kebijakan dan strategi perusahaan serta 

memastikan kelancaran pelaksanaan agar dapat berjalan secara 

maksimal dan tepat. 

d. Memonitor perolehan order serta merangkum forecast untuk 

memastikan kapasitas produksi terisi secara maksimal. 

e. Menganalisa dan mengembangkan strategi manufaktur untuk 

meningkatkan penjualan dengan target yang ditentukan. 

Tugas dan Fungsi dari Executive Director hampir sama dengan 

President Director, antara lain: 

a. Bertanggung Jawab dalam K3L (HSE) 
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b. Mengevaluasi dan menganalisa hasil implementasi strategi perusahaan 

serta mencari usulan atas pemecahan  masalah yang timbul. 

c. Memonitor pelaksanaan kebijakan dan strategi perusahaan serta 

memastikan kelancaran pelaksanaan agar dapat berjalan secara 

maksimal dan tepat. 

d. Memonitor perolehan order serta merangkum forecast untuk 

memastikan kapasitas produksi terisi secara maksimal. 

e. Menganalisa dan mengembangkan strategi manufaktur untuk 

meningkatkan penjualan dengan target yang ditentukan. 

Tugas dan Fungsi dari Finance and Human Resource Director juga 

sama dengan President dan Executive Director dan beberapa tambahan 

antara lain: 

a. Bertanggung Jawab dalam K3L (HSE) 

b. Mengevaluasi dan menganalisa hasil implementasi strategi perusahaan 

serta mencari usulan atas pemecahan  masalah yang timbul. 

c. Memonitor pelaksanaan kebijakan dan strategi perusahaan serta 

memastikan kelancaran pelaksanaan agar dapat berjalan secara 

maksimal dan tepat. 

d. Memonitor perolehan order serta merangkum forecast untuk 

memastikan kapasitas produksi terisi secara maksimal. 

e. Menganalisa dan mengembangkan strategi manufaktur untuk 

meningkatkan penjualan dengan target yang ditentukan. 

f. Memonitor terjadi nya day to day bank transaction. 
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g. Memonitor pelaksanaan transaksi cash flow and forecast. 

h. Memonitor perhitungan revenue, account payable / account receivable, 

inventory, etc. 

Sedangkan posisi praktikan bekerja adalah di bawah pimpinan Finance and 

HR Director dan berada di Departemen Finance pada bagian cost control. 

Dimana job description nya adalah menghitung project cost atas biaya-

biaya yang sudah dikeluarkan dalam mengerjakan sebuah project baik 

service, sales, dan manufacture untuk kemudian bisa mengetahui revenue 

yang akan diterima oleh perusahaan. 

D. Kegiatan Umum Perusahaan 

Prowell Energy adalah Perusahaan Manufaktur dan Jasa 

Multinasional yang memiliki spesialisasi di bidang Teknik, Manufaktur, 

dan Perbaikan Peralatan, Alat Wireline dan Penyediaan Layanan Slickline 

dan Wireline. 

Prowell Energy menawarkan kepada pelanggannya sumber one stop 

untuk unit dan peralatan wireline. Kami menyediakan rangkaian peralatan 

wireline yang mengesankan termasuk unit MAST, Unit Skid, Unit Trailer, 

Unit Truk untuk slickline dan logging, selain itu kami menawarkan peralatan 

kontrol tekanan, alat slickline dan kontrol aliran downhole. 

Prowell Energy bangga telah merancang, memproduksi, dan 

mengoperasikan produk dan layanan berkualitas yang memenuhi standar 

internasional dan terbukti dengan pengalaman lebih dari 30 tahun di industri 

minyak, gas, dan panas bumi di seluruh dunia. Keahlian nya yang terhormat 
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ditambah dengan personil yang berpengalaman berkomitmen untuk 

memenuhi kepuasan pelanggan dalam dukungan teknis dan operasional dari 

kegiatan minyak dan gas, mulai dari pengeboran sumur, operasi produksi, 

pemeliharaan sumur hingga pemulihan lapangan dan pengabaian. 

Produk dan proses produksi Prowell Energy telah disertifikasi oleh 

American Petroleum Instituted yang berjudul API Spec Q1, API 5CT, dan 

API QR 1999 ISO 9001: 2015 sementara layanan slickline dan wireline 

telah disertifikasi oleh ISO 9001: 2015. Total Quality Management System 

adalah sistem kami, komitmen dalam mendukung kegiatan up stream. 

Produk kami telah digunakan oleh perusahaan multinasional terkemuka dan 

semua memenuhi persyaratan klien. Melalui desain teknik canggih kami, 

kami dapat memberikan kualitas prima peralatan perminyakan. Fasilitas 

Dukungan Manufaktur dan Operasi kami terletak di Delta Silicon Industrial 

Park - Jawa Barat, Indonesia. Kami mempekerjakan lebih dari 150 personel 

termasuk insinyur Research and Development, untuk merancang slickline 

dan peralatan wireline yang inovatif. Kami bertujuan untuk menjadi 

perusahaan manufaktur dan jasa slickline dan wireline yang sangat diakui 

yang menyediakan produk dan layanan yang andal dan berkualitas untuk 

mendukung operasi minyak, gas dan panas bumi. 

Pelanggan kami dijamin untuk menerima produk berkualitas 

premium, waktu pengiriman yang singkat dapat diatasi penggunaan 

kapasitas konten lokal, dengan harga yang kompetitif.  
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Prowell Energy merancang, mengembangkan dan memproduksi 

serangkaian lengkap sistem loop tertutup, drum tunggal atau ganda dan rig 

safe atau zona 2 unit kabel. Prowell Energy merancang, mengembangkan 

dan memproduksi berbagai peralatan pengontrol tekanan kabel untuk 

layanan standar atau H2S, termasuk adaptor wellhead, blow out preventers, 

lubricators, valves, stuffing boxes dan lain-lain. 

Prowell Energy merancang, mengembangkan dan memproduksi 

berbagai macam kontrol aliran alat downhole. Prowell Energy mendesain, 

mengembangkan dan memproduksi berbagai perangkat pendukung slickline 

dan wireline lainnya. 

Prowell Energy juga menyediakan layanan terpadu untuk intervensi 

yang baik, memanipulasi dan menurunkan peralatan ke dalam sumur, 

meningkatkan kontrol aliran produksi sumur, meningkatkan pemulihan dan 

mempertahankan dengan baik agar produktif selama sumur dalam keadaan 

produktif atau akhir fase produktif. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PKL 

A. Bidang Kerja 

Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan di tempatkan 

di Head Office PT Prowell Energi Indonesia yang berada di Jl. Mega Kuningan 

Barat, Kav. E-4-3, Jakarta Barat pada Departemen Finance bagian Cost 

Control. Penempatan ini disesuaikan dengan program studi praktikan yaitu 

Pendidikan Akuntansi. Praktikan diberikan kesempatan untuk mengerjakan 

tugas yang berkaitan dengan Akuntansi dalam perusahaan tersebut. Pada 

bidang kerja tersebut, praktikan mengerjakan tugas di antaranya adalah: 

1. Mempelajari tentang Cost Control yang ada dalam departemen tersebut. 

2. Menyusun Project Cost dari awal hingga menghasilkan presentase 

keuntungan dari project yang telah dilaksanakan. 

3. Melakukan input Invoive Out. 

B. Pelaksanaan Kerja 

Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama 23 (dua 

puluh tiga) hari kerja, yaitu dimulai pada tanggal 1 Agustus 2018 sampai 

dengan 31 Agustus 2018, hari pertama memulai Praktik Kerja Lapangan 

praktikan dipertemukan dengan HRD Perusahaan, Ibu Nurma Handayani 

untuk sedikit di interview dan dijelaskan tentang aturan yang berlaku di 

perusahaan serta hal-hal lain tentang perusahaan tempat praktikan bekerja. 
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Setelah bertemu HRD dan diperkenalkan tentang perusahaan, praktikan 

diajak berkeliling kantor oleh salah satu staff dari Departemen Human 

Resource, Ka Tresa Mutria untuk diperkenalkan tentang tata ruang 

perusahaan, kondisi perusahaan dan semua karyawan yang ada di 

perusahaan tersebut. Selanjutnya praktikan dipertemukan dengan Direksi 

Departemen Finance, Ibu Nining Pudjawati. Kemudian Ibu Nining 

mengajak praktikan beserta staff dari Departemen Finance masuk ke dalam 

ruangan meeting untuk berdiskusi mengenai tugas apa yang akan diberikan 

kepada praktikan selama bekerja nanti. Kemudian praktikan diperkenalkan 

dengan semua staff dari Departemen Finance sekaligus yang akan menjadi 

pembimbing praktikan selama bekerja, yaitu Ibu Imelda. Setelah itu 

praktikan diajak masuk ke dalam ruangan Departemen Finance, dijelaskan 

tentang pekerjaan yang harus dilakukan dan praktikan memulai 

pekerjaannya.  
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Berikut penjelasan mengenai job description untuk setiap pekerjaan yang 

Praktikan lakukan selama Praktik Kerja Lapangan di PT. Prowell Energi 

Indonesia : 

1. Mempelajari tentang Cost Control, praktikan bekerja di Departemen 

Finance pada bagian Cost Control sehingga praktikan harus mengetahui 

apa itu cost control dan apa kegunaannya. Maka, Ibu Imelda mulai 

menjelaskan bahwa cost control diperlukan dalam perencanaan, 

pengawasan dan koordinasi yang berkaitan dengan penggunaan aset 

perusahaan. Sebuah perusahaan pada umumnya menjalankan kegiatan 

bisnis dengan berorientasi pada sebuah keuntungan. Perusahaan 

berharap mampu mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya 

dengan pengeluaran seminimal mungkin. Tapi pada kenyataannya tidak 

semua perusahaan berhasil mencapai target tersebut apalagi didalam 

perusahaan tidak mampu melakukan perencaan, pengawasan dan 

koordinasi dengan sebaik-baiknya. Maka, disinilah peran Departemen 

Finance bagian Cost Control diperlukan dalam sebuah perusahaan. 

Seorang Cost Controler juga harus mempunyai keberanian dan 

memiliki argument yang logis dalam menjalankan tugasnya. Adapun 

tugas cost controler antara lain, mengawasi keluar masuk semua barang 

Storekeepers dan Receiving, bekerjasama dengan purchasing dalam hal 

pembelian, harga barang serta penerimaaan barang, mengecek order 

pembelian (PO) dan market list, membuat laporan daily Flash Cost, 

serta melaksanakan inventory atau penghitungan semua barang setiap 
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bulan dan membuat laporan bulanan (cost of product). Kemudian Ibu 

Imelda juga memberikan saya hard disk yang dimana hard disk tersebut 

tidak boleh diberikan kepada siapapun kecuali Departemen Finance. 

Serta saya diingatkan oleh Ibu Imelda untuk tidak memberitahu kepada 

siapapun tentang apa yang sedang saya kerjakan, apalagi sampai 

memberikan sejumlah angka-angka kepada karyawan diluar 

Departemen Finance. Karena Departemen Finance menjadi 

departemen yang sifatnya rahasia.  

Setelah mempelajari tentang Cost Control, pada sore harinya saya 

diberikan penjelasan tentang Project Cost yang akan menjadi tugas 

utama saya selama bekerja. Project Cost merupakan suatu metode 

penghitungan yang dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk 

menghitung biaya-biaya yang sudah dikeluarkan dalam mengerjakan 

sebuah project baik service, sales, dan manufacture untuk kemudian 

perusahaan bisa mengetahui revenue/pendapatan yang akan diterima 

oleh perusahaan 

2. Menyusun Project Cost dari awal hingga menghasilkan presentase 

keuntungan dari project yang telah dilaksanakan. Project cost menjadi 

tugas pokok praktikan selama bekerja, praktikan mampu mengerjakan 

satu project selama kurang lebih dua hari. Adapun komponen yang 

dibutuhkan dalam menyusun project cost antara lain: Cost Codes, 

Purchase Order Summary, dan Payment perbulan. Langkah-langkah 

yang dilakukan praktikan dalam menyusun project cost antara lain: 
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a. Mencari data supplier dari cost codes. 

Cost codes merupakan kode yang digunakan untuk membedakan 

antara data supplier yang satu dengan yang lainnya. Cost codes juga 

digunakan untuk memudahkan dalam mencari/mengerjakan setiap 

data supplier yang berbeda. Awalnya, kita membuka file dengan 

judul “Customer Codes”, kemudian kita mencari data supplier yang 

ingin kita kerjakan dengan menggunakan CTRL + F untuk 

memudahkan dalam mencari, saya menggunakan contoh pada salah 

satu supplier yaitu “Petronas”, kemudian kode dari supplier 

Petronas berada di sisi paling kanan (SR 51-0013). 

 

Proses Mencari Data Supplier dari File Customer Codes 

(Gambar 3.1) 
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b. Mengklasifikasi biaya berdasarkan cost codes. 

Setelah mencari data supplier dari cost codes selanjutnya kita 

mengklasifikasikan biaya berdasarkan cost codes yang dapat 

diambil / dilihat dari file “Purchase Order Summary”. 

 

Proses Mengklasifikasi Biaya Berdasarkan Customer Codes 

(Gambar 3.2) 

c. Mengklasifikasi biaya dari payment berdasarkan nama project. 

Setelah mengklasifikasi biaya berdasarkan cost codes, selanjutnya 

kita melakukan klasifikasi biaya dari  payment / biaya-biaya yang di 

keluarkan selama project tersebut berjalan. Dilihat dari file 

“Payment” berdasarkan nama projectnya dan payment disini 

bersifat daily cost sehingga kita harus membuka satu-persatu tanggal 

terjadinya transaksi tersebut. Untuk mendapatkan hasilnya, kita 

menggunakan CTRL + F kemudian tulis nama project yang sedang 

kita kerjakan agar lebih mudah dalam menemukannya. 
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Proses Mengklasifikasi Biaya Dari Payment Berdasarkan Project 

(Gambar 3.3) 

d. Menghitung biaya-biaya yang sudah dikeluarkan untuk 

project tersebut. 

Setelah kita melakukan klasifikasi biaya dari purchase order dan 

biaya dari payment maka langkah selanjutnya adalah menghitung 

semua biaya-biaya yang terjadi selama proses pengerjaan project 

tersebut. Dengan membuat file sendiri di Microsoft Excel dan diberi 

nama dari data supplier, yaitu “Petronas”, kemudian di sheet 

pertama kita ganti dengan judul “cost of Petronas”. Setelah itu 

dimasukan juga data mengenai barang apa yang dibeli, tanggal 

transaksi tersebut dilakukan dan berapa nominal yang dikeluarkan, 

selain menggunakan Rupiah terkadang supplier juga membayar 

menggunakan Dolar. 
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Proses Menghitung Biaya-biaya Yang Dikeluarkan 

(Gambar 3.4) 

e. Memperoleh hasil pendapatan yang diterima. 

Apabila semua biaya telah dihitung, langkah terakhir adalah kita 

akan mendapatkan hasilnya. Dengan menjumlahkan hasil dari 

purchase and payment, kemudian dijumlahkan dengan other cost 

dan ticketing, accomodation, etc. Maka dapat ditemukan hasil dari 

biaya-biaya keseluruhan (cost). Kemudian untuk dapat menemukan 

hasil dari overhead adalah dengan mengalikan cost dengan 

presentase overhead yang sudah ditentukan dari pihak vendor, 

setelah itu biaya overhead dapat ditemukan. Kemudian untuk 

menemukan total cost adalah dengan penjumlahkan cost dengan 

biaya overhead. Setelah itu kita masukan revenue yang bisa 

didapatkan dari value project Petronas tersebut. Selanjutnya kita 

menghitung value dikurangi dengan total cost untuk mendapatkan 
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hasil berupa profit. Dan hasil terakhir yang harus kita temukan 

adalah presentase pendapatan yang akan kita terima dari project of 

Petronas ini, dengan cara membagi profit dan revenue maka 

hasilnya akan kita dapatkan. 

 

Proses Memperoleh Pendapatan Yang Diterima 

(Gambar 3.5) 

3. Melakukan input Invoive Out.  

Invoice out merupakan bukti resmi penagihan atas terjadi nya purchase 

order (PO) dan delivery order (penerimaan barang). Jadi ketika 

perusahaan tempat praktikan bekerja ingin menagih hutang kepada 

perusahaan lain atas pembelian barang yang dilakukan, pihak penjual 

harus mengeluarkan invoice out. Selain mengeluarkan invoice out 

perusahaan tempat praktikan bekerja juga harus mencatat nya dalam 

satu folder yang sama di Microsoft Excel. Mendata tanggal terjadinya, 

melakukan penagihan kepada supplier mana dan nominal yang ingin 

ditagih. 
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Contoh Invoice Out PT Prowell Energi Indonesia 

(Gambar 3.6) 
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C. Kendala Yang Dihadapi 

Dalam menyelesaikan pekerjaan, praktikan berusaha agar pekerjaan 

yang dilakukan dapat selesai tepat pada waktunya dan selesai dengan hasil 

yang memuaskan, akan tetapi dalam melakukan pekerjaan tidak selalu 

menghasilkan pekerjaan yang sempurna pasti ada saja kekurangan atau 

kendala yang terjadi. Terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh 

praktikan, antara lain : 

1. Sistem Masih Manual 

Di dalam perusahan tempat praktikan bekerja belum memiliki sistem 

sendiri yang dimiliki oleh perusahaan sehingga dalam proses pengerjaan 

project cost semua harus dilakukan dengan proses manual dan menjadi 

kendala dalam hal waktu, karena sistem yang masih manual maka akan 

dibutuhkan waktu lebih lama dalam mengerjakannya. 

2. Kendala Teknologi 

Sebuah teknologi tidak selamanya dapat berjalan normal dan sesuai 

rencana. Terkadang, teknologi yang mulai melemah fungsi dan 

kegunaannya menjadi penghambat dalam mengerjakan sebuah 

pekerjaan. Terlebih praktikan menggunakan laptop milik praktikan 

pribadi saat bekerja sehingga seringkali apabila laptop mulai slow 

respond atau bahkan not responding, praktikan harus bersabar 

menunggu laptop hingga bisa kembali berjalan normal. 
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3. Kurangnya Ketelitian Dalam Menginput 

Karena sistem yang masih manual tadi membuat praktikan ketika 

bekerja harus lebih fokus dan teliti terutama dalam hal menginput data 

invoive dan purchase order, apabila ada kesalahan dalam menginput 

dapat menyebabkan laporan yang terbit memiliki banyak kesalahan. 

D. Cara Mengatasi Kendala 

1. Dalam menyiasati sistem yang masih manual, praktikan diajarkan untuk 

dapat bekerja lebih cekatan sehingga masalah efisiensi waktu bisa 

teratasi dan pekerjaan dapat terselesaikan tepat pada waktunya. 

Kemudin praktikan juga memberikan masukan kepada perusahaan 

untuk memiliki sistem sendiri, seperti dalam jurnal EKSIS UKDW 

(Oetomo, 2008, 41-43) dikatakan, untuk mewujudkan sistem informasi 

berbasis komputer, maka perusahaan dapat menempuh beberapa 

alternative, seperti membeli paket aplikasi yang sudah jadi, 

pengembangan oleh staff sendiri (insourcing), atau pengembangan yang 

dilakukan dengan kerjasama dari pihak luar (outsourcing). 

2. Dalam mengatasi kendala teknologi yang terjadi pada laptop yang 

praktikan gunakan, maka praktikan harus sering melakukan refresh pada 

laptopnya, menginstal antivirus dan selalu melakukan upgrade ke versi 

yang terbaru agar kendala dalam teknologi dapat teratasi dan tidak 

menghambat pekerjaan yang sedang dilakukan. 

3. Untuk mempertahankan ketelitian dan konsentrasi praktikan dalam 

melakukan penginputan invoice, maka praktikan harus fokus terhadap 
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apa yang sedang dikerjakan, terlebih pekerjaan yang praktikan lakukan 

berkaitan dengan nominal, apabila praktikan tidak fokus dan tidak 

konsentrasi dalam mengerjakan akan berakibat fatal terhadap hasil 

pekerjaan yang dilakukan, serta praktikan harus mampu membagi waktu 

kerja praktikan seoptimal mungkin. Sesuai dengan pendapat Humes, 

bahwa time management merupakan suatu seni mengatur, 

mengorganisasi, menjadwalkan, serta menganggarkan waktu seseorang 

untuk menghasilkan kerja lebih efektif dan produktif. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Sebagai salah satu institusi yang menyelenggarakan kegiatan 

pendidikan dan juga memiliki tanggung jawab untuk menghasilkan 

lulusan yang mampu bersaing dalam dunia kerja. Salah satu langkah yang 

dilakukan adalah dengan diadakannya program Praktik Kerja Lapangan 

yang dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswanya untuk dapat 

merasakan dunia kerja yang sebenarnya dan untuk mengimplementasikan 

ilmu yang didapat di bangku perkuliahan. 

Program ini juga melatih mahasiswa untuk beradaptasi dengan 

lingkungan dunia kerja dan mencari tau tentang apa saja kemampuan yang 

sebenarnya dibutuhkan dalam dunia kerja. Praktikan melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan pada PT Prowell Energi Indonesia yang beralamat 

di Jalan Mega Kuningan Barat, Kav. E-4-3, Jakarta Barat. Perusahan ini 

bergerak di bidang Minyak dan Gas Bumi.  

Selama praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan di PT Prowell 

Energi Indonesia praktikan ditempatkan pada Departemen Finance sesuai 

dengan program studi yang ditempuh oleh praktikan. Dan selama 

menjalani Praktik Kerja Lapangan praktikan mendapat banyak ilmu 

pengetahuan dan pengalaman yang sangat berkaitan dengan akuntansi. 
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B. Saran  

Berdasarkan pengalaman saat menjalani kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan, ada beberapa saran yang kiranya ingin praktikan berikan untuk 

dapat membantu dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan agar lebih baik 

untuk kedepannya. Berikut ini adalah saran yang bisa praktikan berikan 

dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yaitu: 

1. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PKL 

a. Kepada para mahasiswa yang akan melaksanakan PKL, 

sebaiknya selalu berkomunikasi dengan mahasiswa lain yang 

telah melaksanakan PKL lebih dulu untuk mencari 

informasi-informasi terkait kegiatan PKL yang akan 

dilaksanakan agar lebih memudahkan dalam tahap persiapan 

hingga penulisan laporan. 

b. Mahasiswa yang akan melaksanakan PKL diharapkan 

melakukan survei terlebih dahulu terhadap tempat PKL yang 

akan dituju dan mempersiapkan berkas-berkas persyaratan 

yang harus diberikan kepada tempat PKL tujuan dengan 

matang guna menghindari hal-hal yang dapat menghambat 

pelaksanaan PKL. 

c. Mahasiswa harus memiliki kemampuan komunikasi yang 

baik agar mudah bersosialisasi dengan karyawan dan 

memahami pekerjaan yang diberikan serta menjalin 

hubungan baik dengan para karyawan di tempat PKL untuk 
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dapat memperoleh informasi dan pengetahuan yang 

berkaitan dengan bidang kerja yang sedang dilakukan. 

2. Bagi Pihak Universitas 

a. Membina hubungan baik dengan perusahaan atau instansi 

pemerintahan agar mempermudah mahasiswa dalam 

mendapatkan tempat PKL. 

b. Memberikan pengarahan kepada mahasiswa sebelum 

melaksanakan kegiatan PKL. 

c. Memberikan pembekalan dan bimbingan terkait program 

PKL agar memiliki persiapan yang matang dalam 

melaksanakan PKL. 

3. Bagi Pihak Instansi 

a. Memberikan penugasan yang sesuai dengan kemampuan 

mahasiswa PKL yang sedang melaksanakan PKL sehingga 

mahasiswa PKL dapat melaksanakan tugasnya dengan baik 

dan benar. 

b. Memberikan fasilitas sarana dan prasarana yang sesuai 

kepada mahasiswa PKL agar membentuk rasa nyaman 

kepada mahasiswa PKL ketika bekerja. 

c. Instansi juga ikut membina hubungan baik dengan pihak 

universitas agar suatu ketika instansi membutuhkan 

mahasiswa PKL bisa menghubungi kembali pihak 

universitas. 
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